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ABSTRAK 
Energi listrik adalah kebutuhan penting dalam kehidupan Kota Palangka Raya dapat 

digunakan dalam berbagai sektor seperti bisnis, sosial, industri, pemerintahaan dan rumah 
tangga. Peningkatan pertumbuhan penduduk di Kota Palangka Raya menyebabkan permintaan 
energi listrik bertambah sehingga harus diatur dan didistribusikan dengan baik sampai ke 
pelanggan. Pada sektor energi listrik khususnya di sektor rumah tangga bersifat fluktuatif karena 
dipengaruhi oleh beban yang bersifat resistif, induktif, maupun kapasitif. Dalam penelitian ini, 
akan menganalisis faktor beban yang merupakan perbandingan antara beban rata-rata terhadap 
beban puncak tertinggi yang diukur dalam periode waktu tertentu seperti harian, bulanan, atau 
tahunan.  Tahap pertama yang dilakukan adalah pengumpulan data pada sektor rumah tangga 
di Kota Palangka Raya berupa data tarif rumah tangga serta data konsumsi bulanan. Kedua 
mengklasifikasikan beban listrik dilanjutkan dengan analisis pengakumulasian terkait faktor 
beban. Ketiga, merekap hasil data akumulasi. Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa nilai faktor 
beban tertinggi terdapat pada kategori R.1/450 VA, dengan rata-rata sebesar 49,30%, dan nilai 
faktor daya tertinggi sebesar 83,16% dibandingkan dengan kategori faktor beban lainnya. 
Namun, tarif R.3/6.600 VA keatas menunjukkan penurunan faktor beban secara bertahap mulai 
dari bulan Februari hingga Desember. 
Kata kunci : Energi Listrik, Faktor Daya, Faktor Beban. 
 

ABSTRACT  
Electricity is an essential need in the life of Palangka Raya City, and it can be utilized 

across various sectors such as business, social, industrial, governmental, and household. The 
increase in population growth in Palangka Raya City has led to a rise in the demand for electricity, 
necessitating its regulation and efficient distribution to customers. Specifically in the electricity 
sector, particularly in households, the demand tends to fluctuate due to resistive, inductive, and 
capacitive loads. This study aims to analyze the load factor, which is the ratio of average load to 
peak load measured over certain periods such as daily, monthly, or yearly. The first step involves 
data collection in the household sector of Palangka Raya City, including tariff data and monthly 
consumption data. The second step involves classifying electrical loads followed by an analysis 
of load factor accumulation. The third step involves summarizing the results of the accumulation 
data. From the analysis, it is concluded that the highest load factor values are found in the R.1/450 
VA category, with an average of 49.30%, and the highest power factor value is 83.16% compared 
to other load factor categories. However, tariffs for R.3/6,600 VA and above show a gradual 
decrease in load factor from February to December. 
Key Words : Electric Energy, Power Factor, Load Factor 
 

1. PENDAHULUAN 

Di Kota Palangka Raya, listrik menjadi 

kebutuhan primer yang sangat penting untuk 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Sistem 

penyediaan tenaga listrik terdiri dari 

beberapa pembangkit yang terhubung 

melalui jaringan transmisi dan distribusi [1]. 

Sistem penyediaan listrik terbagi menjad 

itiba bagian utama, yaitu pembangkit listrik, 

saluran transmisi, dan sistem distribusi [2]. 
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Secara umum, saluran sistem distribusi 

berfungsi untuk menghubungkan beban 

tenaga listrik ke konsumen. Di Indonesia, PT 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) membagi 

sektor pelanggan menjadi enam kategori 

utama yaitu : pelanggan rumah tangga (R1), 

pelanggan bisnis atau non-rumah tangga 

(B2,B3), pelanggan industri (I), pelanggan 

pemerintah (P1), pelanggan pendidikan 

(P2), pelanggan sosial (P3) [3]. 

Kota Palangka Raya mengalami 

pertumbuhan penduduk yang meningkat, 

yang menyebabkan permintaan listrik 

meningkat dan harus disediakan oleh PLN. 

Pemakaian energi listrik dipengaruhi oleh 

beban yang digunakan, dengan sifat resistif, 

induktif, dan kapasitif yang dapat 

mempengaruhi sistem kelistrikan yang 

disebut dengan faktor beban. Sektor listrik di 

rumah tangga bersifat fluktuatif karena 

penggunaan utamanya terjadi di malam hari. 

Penggunaan energi listrik di sektor rumah 

tangga berlangsung sepanjang hari, selama 

kurang lebih 24 jam. 

Permasalahan peningkatan pasokan 

listrik di Kota Palangka Raya dapat diatasi 

dengan melakukan analisis 

pengakumulasian terkait faktor beban. 

Analisis ini bertujuan untuk membandingkan 

beban yang diukur dalam satu periode. 

Faktor beban akan dihitung secara  bulanan 

dengnan menggunakan data beban rata-

rata dan data beban puncak, kemudian 

mencari faktor beban dengan menggunakan 

data tersebut. Langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data hasil akumulasi untuk 

mengevaluasi data faktor beban. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Profil Beban   
Profil beban mencakup besarnya 

energi yang menempati suatu penyedia 

listrik, memiliki satuan MW, KV, ataupun 

KVA. Data beban listrik umumnya disusun 

dalam interval waktu tertentu, seperti 10,15, 

hingga 30 menit [4].   

Sifat beban menjadi faktor kunci 

dalam perencanaan sistem tenaga listrik 

yang diperlukan untuk menganalisis 

tegangan sistem dengan akurat. 

Karakteristik beban juga berperan dalam 

menetapkan kapasitas pembebanan dan 

cadangan yang tersedia dari suatu gardu, 

serta memastikan kapasitas tranformator 

bekerja secara ekonomis. 

 

2.2 Klasifikasi Umum Beban Listrik  

Dalam klasifikasi beban listrik, jenis 

konsumen terbagi menjadi empat bagian 

yaitu [5] :   

1. Beban rumah tangga dapat berupa 

lampu sebagai penerangan, kipas 

angin, air conditioner, magic jar, 

dispenser, pompa air, dll. Puncak 

pemakaian beban rumah tangga 

terjadi pada malam hari karena 

kebiasaan penggunaan setelah 

pulang sekolah atau pulang kerja 

terjadi di sore hari sehingga 

perangkat elektronik mulai 

dihidupakan di sore hingga malam 

hari. 

2. Beban komersial mencakup  restoran, 

hotel, serta perkantoran. Puncak 

pemakaian beban komersial terjadi di 

siang hari dikarenakan perangkat 

elekronik serta penerangan sudah 

dihidupkan dari pagi hingga sore hari. 

3. Beban Industri terbagi menjadi dua 

kategori, skala kecil dan skala besar. 

Operasional skala kecil umumnya 

berlangsung di siang hari, sedangkan 

skala besar beroperasi 24 jam. 

4. Beban fasilitas umum mencakup 

prasaarna yang disediakan oleh 

pemerintah, seperti rumah ibadah, 

rumah sakit, sekolah. 

 

2.3 Karakteristik Umum Beban Listrik  

Karakteristik beban umum menjadi 

elemen kunci yang sangat penting dalam 

merencakan sistem tenaga listrik. Beberapa 

faktor yang paling penting dalam 

menentukan karakteristrik beban melibatkan 

faktor beban itu sendiri. 

2.4 Faktor Beban (Load Factor) 

Faktor beban merujuk pada 

perbandingan antara beban puncak yang 

terukur dalam suatu periode tertentu. Fungsi 

faktor beban adalah untuk menentukan 

beban harian, bulanan, serta tahunan. 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung 

nilai faktor beban [6] :  

Fb = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑛𝑐𝑎𝑘
 ………………………. (1) 

Fb = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑥 𝑇

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑛𝑐𝑎𝑘 𝑥 𝑇
 

Fb = 
𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑛𝑐𝑎𝑘 𝑥 𝑇
 

Keterangan : 

Fb = Faktor beban. 

T = Waktu. 

Waktu (T) dapat melibatkan hari, 

minggu, bulan, atau tahun. Semakin 

panjang periode waktu, maka faktor yang 

dihasilkan menjadi semakin kecil. Hal ini 

dikarenakan permintaan maksimum yang 

tetap dalam periode waktu yang lebih besar 

menghasilkan beban rata-rata yang rendah, 

Rumus untuk menghitung beban rata-rata 

yaitu [7] : 

Pr = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢
 ..(2) 

Keterangan : 

Pr = Beban rata-rata. 

Sedangkan, untuk mencari beban puncak : 

Beban Puncak (Pp) = P x cos θ 

Keterangan : 

P = Daya Listrik (VA). 

Cos θ = Faktor Daya (0,8). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Labolatorium Riset Manajemen Energi 

Listrik Kampus Teknik Elektro Universitas 

Udayana dengan data dari PT. PLN 

(Persero) UP3 Palangka Raya, Kota 

Palangka Raya Kalimantan Tengah. 

Diagram tahapan penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

Berikut penjelasan pada Gambar 1. 

Langkah 1. Studi Literatur 

Penelitian ini diawali dengan studi 

literatur yang didapatkan dari buku, jurnal 

ilmiah, artikel, tesis, disertasi dan sumber 

informasi lainnya yang berkaitan dengan 

topik penelitian. 

Langkah 2. Pengumpulan Data Beban Daya 

Pada Kota Palangka Raya 

Pengumpulan data-data teknis sektor 

rumah tangga pada kota Palangka Raya 

sebagai referensi penelitian, diantaranya : 

1. Data tarif rumah tangga di Kota 

Palangka Raya Tahun 2020 dan 

2021. 

2. Data Konsumsi bulanan area 

Palangka Raya Tahun 2020 dan 

2021. 

Langkah 3. Klasifikasi Beban Listrik yang 

Akan Diakumulasikan  

Klasifikasi beban listrik yang 

diakumulasikan adalah beban rumah 

tangga. Pada pelanggan sektor rumah 

tangga, terdapat pembagian menjadi 

beberapa golongan, yakni golongan R1, R2, 

dan R3. 

Langkah 4. Melakukan Analisis 

Pengakumulasian Terkait Faktor Beban 

pada Kota Palangka Raya. 

Pada Tahap ini melakukan 

perbandingan antara beban yang diukur 

dalam satu periode tertentu. Perhitungan 

faktor beban dilaukan bulanan secara 
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manual dengan menggunakan data beban 

rata-rata dan data beban puncak dilanjutkan 

dengan mencari faktor beban dengan 

menggunakan data tersebut.  

Langkah 5. Hasil Data Akumulasi 

Terkait Faktor Beban pada Kota Palangka 

Raya 

 Pada tahap ini, hasil dari 

perhitungan faktor beban di Palangka Raya 

menunjukan bahwa semakin tinggi nilai 

faktor beban pada sistem distribusi, kualitas 

nilai faktor beban semakin baik. Jika faktor 

beban memiliki nilai rendah, PLN akan 

menerapkan tarif yang berbeda, sehingga 

diperlukan perbaikan pada faktor beban. 

Langkah 8. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis faktor beban yang telah 

dilakukan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik UP3 Palangka Raya 

Wilayah Palangka Raya memiliki 

4.207 Gardu induk yang berfungsi untuk 

mensuplai energi listrik. Wilayah tersebut 

memiliki 5 sektor sebagai inti penyuplai 

diantaranya, sektor bisnis, sektor industri, 

sektor sosial, sektor pemerintah, dan sektor 

rumah tangga. Panjang saluran pada 

wilayah Palangka Raya pada 

keseluruhannya memiliki Panjang 5.126 Km. 

Indikator yang akan dianalisis yaitu 

pengaruh kenaikan beban puncak yang 

terjadi pada sektor rumah tangga pada 

wilayah Palangka Raya, dan peramalan 

kebutuhan listrik dalam kurun waktu 1 tahun 

kedepan yaitu pada tahun 2022 pada 

wilayah Palangka Raya. 

 

4.2 Skenario Analisis Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan 

bertempatan pada salah satu Provinsi yang 

terdapat pada salah satu pulau Kalimantan, 

yaitu Kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah. Kebutuhan listrik pada kota 

Palangka Raya tersebut memiliki beberapa 

Tarif dengan jumlah pelanggan sektor 

diantaranya, sektor bisnis yaitu 52.331, 

sektor industri 170, sektor sosial 11.349, 

sektor pemerintah 4.256 dan sektor rumah 

tangga pada akhir tahun 2021 sebesar 

4.764.720 pelanggan meningkat 6,42% dari 

akhir tahun 2020. Penelitian yang dilakukan 

berdasarkan rumusan masalah memiliki 2 

skenario penyelesaian, yaitu skenario 

pertama mengenai riset penelitian kenaikan 

beban puncak yang terjadi di sektor rumah 

tangga pada wilayah kota Palangka Raya, 

skenario kedua mengenai riset penelitian 

pengaruh peramalan kenaikan kebutuhan 

listrik dalam kurun waktu 1 tahun kedepan 

pada sektor rumah tangga di wilayah Kota 

Palangka Raya. 

Analisis yang dilakukan memiliki dua 

skenario yang telah dijabarkan sebelumnya 

bervariasi pada golongan energi listrik yang 

dibutuhkan pada sektor rumah tangga terdiri 

dari golongan kapasitas R1, R2, dan R3. 

Pelanggan R1 memiliki kisaran daya 

penggunaan antara 450 VA hingga 2.200 

VA, pelanggan R2 memiliki kisaran daya 

penggunaan antara 3.500 VA hingga 5.500 

VA, sementara pelanggan R3 memiliki 

range daya pada penggunannya yaitu daya 

diatas 6.600 VA. Adapun tujuan dari 

pembuatan skenario yaitu pembaca lebih 

mudah untuk memahami skenario-skenario 

yang terdapat pada penelitian, hal tersebut 

dapat dijelaskan pada 2 tabel berikut 

diantaranya tabel 4.1 dan tabel 4.2. 

Tabel 4.1 Skenario Riset Penelitian 

Kenaikan Beban Puncak 

 
 

Tabel 4.2 Skenario Riset Penelitian 

Peramalan Kebutuhan Listrik Kurun Waktu 

1 Tahun 
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4.3  Hasil Analisis Skenario Riset 

Penelitian Kenaikan Beban Puncak 

Setelah mendapatkan data primer, 

dilanjutkan dengan menganalisis faktor 

beban puncak yang terdapat pada sektor 

rumah tangga. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui nilai faktor beban puncak 

terhadap kestabilan sistem distribusi yang 

terdapat pada Kota Palangka Raya. Analisis 

ini memiliki 3 golongan dengan 7 tarif yang 

berbeda. Faktor beban yang terjadi pada 

bulan Januari Tahun 2021 dengan waktu 

744 jam. Data primer yang akan digunakan 

dalam penelitian tersebut bisa dilihat pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Data Primer PLN UP3 Kota 

Palangka Raya Bulan Januari 

 
 

Setelah melakukan plotingan data 

pada Bulan Januari kemudian dilakukan 

pengakumulasian berdasarkan rumus yang 

terdapat pada bab 2. Pengakumulasian 

yang akan dilakukan sebagai berikut : 

1. Perhitungan faktor daya pelanggan 

R.1 (450 VA). 

Langkah pertama, dilakukan 

akumulasi faktor beban adalah 

melakukan perhitungan beban 

maksimal dengan perhitungan 

sebagai berikut 

Pr      = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐿𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

Pr   = 
14.320.358 𝑘𝑊ℎ

31 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 24 𝑗𝑎𝑚
  

Pr     = 19.247,79 kW 

Langkah kedua, melakukan 

pengakumulasian untuk mengetahui 

beban puncak yang merupakan nilai 

tertinggi dari pembebanan yang 

terjadi pada suatu interval demand 

tertentu, dihitung dengan cara berikut 

: 

𝑃𝑝 = Daya Listrik x Cos𝜃 

Pp   = 
28.932.300 𝑉𝐴 𝑋 0,8

1000
 

 Pp  = 23.145,84 kW 

Langkah ketiga, yaitu dengan 

penggabungan hasil Langkah 

pertama dibagi dengan Langkah 

kedua kemudia dikali 100% 

Fb = 
𝑃𝑟

𝑃𝑝
 

Fb = 
19.247,79 𝑘𝑊

23.145,84 𝑘𝑊
 

Fb = 83,16% 

 

2. Perhitungan faktor daya pelanggan 

R.1 (900 VA). 

Pr      = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐿𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

    = 
6.054.548 kWh

31 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 24 𝑗𝑎𝑚
  

     = 8.137,83 kW 

𝑃𝑝 = Daya Listrik x Cos𝜃 

Pp   = 
19.489.500 𝑉𝐴 𝑋 0,8

1000
 

Pp  = 15.591,60 kW 

Fb  = 
𝑃𝑟

𝑃𝑝
 

Fb = 
8.137,83 𝑘𝑊

15.591,6  kW
 

Fb = 52,19% 

 

3. Perhitungan faktor daya pelanggan 

R.1M (900 VA). 

Pr      = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐿𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

  = 
21.811.043 kWh

31 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 24 𝑗𝑎𝑚
  

   = 29.315,92 kW 

𝑃𝑝 = Daya Listrik x Cos𝜃 

Pp   = 
170.502.300 𝑉𝐴 𝑋 0,8

1000
 

Pp  = 136.401,84 kW 

Fb  = 
𝑃𝑟

𝑃𝑝
 

Fb = 
829.315,92 𝑘𝑊

136.401,84 kW
 

Fb = 21,49% 

 

4. Perhitungan faktor daya pelanggan 

R.1 (1300 VA). 
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Pr      = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐿𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

  = 
11.996.944 kWh

31 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 24 𝑗𝑎𝑚
  

   = 16.124,92 kW 

𝑃𝑝 = Daya Listrik x Cos𝜃 

Pp   = 
106.353.000 𝑉𝐴 𝑋 0,8

1000
 

Pp  = 85.082,40 kW 

Fb  = 
𝑃𝑟

𝑃𝑝
 

Fb = 
16.124,92 𝑘𝑊

85.082.40  kW
 

Fb = 18,95% 

 

5. Perhitungan faktor daya pelanggan 

R.1 (2200 VA). 

Pr      = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐿𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

  = 
5.381.386 kWh

31 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 24 𝑗𝑎𝑚
  

   = 7.233,05 kW 

𝑃𝑝 = Daya Listrik x Cos𝜃 

Pp   = 
41.903.400 𝑉𝐴 𝑋 0,8

1000
 

Pp  = 33.522,72 kW 

Fb  = 
𝑃𝑟

𝑃𝑝
 

Fb = 
7.233,05  𝑘𝑊

33.522,72 kW
 

Fb = 21,58% 

 

6. Perhitungan faktor daya pelanggan 

R.2 (3500 hingga 5500 VA). 

Pr      = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐿𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

  = 
3.515.860 kWh

31 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 24 𝑗𝑎𝑚
  

   = 4.725,62 kW 

𝑃𝑝 = Daya Listrik x Cos𝜃 

Pp   = 
35.868.200 𝑉𝐴 𝑋 0,8

1000
 

Pp  = 28.694,56 kW 

Fb  = 
𝑃𝑟

𝑃𝑝
 

Fb = 
4.725,62  𝑘𝑊

28.694,56 kW
 

Fb = 16,47% 

 

7. Perhitungan faktor daya pelanggan 

R.3 (6600 VA). 

Pr      = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐿𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

  = 
616.905 kWh

31 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 24 𝑗𝑎𝑚
  

   =  829,17 kW 

𝑃𝑝 = Daya Listrik x Cos𝜃 

Pp   = 
35.868.200 𝑉𝐴 𝑋 0,8

1000
 

Pp  = 4.662,88 kW 

Fb  = 
𝑃𝑟

𝑃𝑝
 

Fb = 
616.905   𝑘𝑊

4.662,88  kW
 

Fb = 17,78% 

Melalui akumulasi yang dilakukan 

untuk menentukan faktor beban puncak 

pada bulan Januari 2021, ditemukan bahwa 

nilai faktor beban tertinggi terdapat pada 

golongan R.1/450 VA, mencapai 83,16%, 

sementara nilai faktor beban terendah 

terajdi apda golongan R.2/3.500 VA hingga 

5.500 VA yaitu sebesar 16.47%. Kesimpulan 

yang dapat diambil adalah bahwa semakin 

tinggi nilai faktor beban pada suatu sistem 

distribusi, semakin baik kualitas sistem 

tersebut. Jika nilai faktor beban rendah, PLN 

akan memberikan tarif khusus, sehingga 

perbaikan pada faktor beban diperlukan. 

Perhitungan yang dilakukan untuk bulan 

Februari sampai dengan bulan Desember 

menggunakan persamaan yang sama, 

sehingga dapat diringkas pada Tabel 4.4 

hingga Tabel 4.15 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Faktor Beban Data 

Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan Januari Tahun 2021 

 
 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Faktor Beban Data 

Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan Februari Tahun 2021 

 
 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Faktor Beban Data 

Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan Maret Tahun 2021 
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Faktor Beban Data 

Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan April Tahun 2021 

 
 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Faktor Beban Data 

Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan Mei Tahun 2021 

 
 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Faktor Beban Data 

Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan Juni Tahun 2021 

 
 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Faktor Beban 

Data Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan Juli Tahun 2021 

 
 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Faktor Beban 

Data Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan Agustus Tahun 2021 

 
 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Faktor Beban Data 

Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya Bulan 

September Tahun 2021 

 
 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Faktor Beban 

Data Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan Oktober Tahun 2021 

 
 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Faktor Beban 

Data Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Bulan November Tahun 2021 
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Tabel 4.15 Hasil Analisis Faktor Beban 

Data Primer PLN UP3 Kota Palangka Raya 

Desember Tahun 2021 

 
  

Berdasarkan Tabel 4.4 hingga Tabel 

4.15, nilai faktor beban sektor rumah tangga 

bervariasi tergantung besaran pemakaian 

daya pada setiap golongan. Hasil analisis, 

menunjukkan bahwa faktor beban terbesar 

terdapat pada golongan R.1/450 VA, 

mencapai 83,16% pada Bulan Januari 2021, 

sementara faktor beban terkecil terjadi pada 

golongan R.2/3.500 VA hingga 5.5000 VA, 

sebesar 15,24% pada Bulan Desember 

2021. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa 

perhitungan faktor beban sektor rumah 

tangga di Kota Palangka Raya dapat 

disimpulkan : 

Nilai faktor beban paling tinggi 

terdapat pada R.1/450VA dengan rata-rata 

49.30% selama 12 bulan. Nilai faktor daya 

tertinggi sebesar 83.16% pada Januari 2021 

dibandingkan dengan golongan beban 

lainnya. Terjadi penurunan signifikan  pada 

tarif golongan R.1/450 VA di bulan Februari 

sebesar 55.90%. Golongan tarif R.1/900 VA 

dibagi menjadi dua, yaitu R.1/900 VA 

merupakan tarif subsidi serta R.1M /900 VA 

merupakan tarif mandiri atau non-subsidi. 

Pelanggan R.1/1.300 VA, R.1/2.200 VA dan 

R.2/3.500 VA s/d 5.500 VA mempunyai hasil 

nilai faktor beban yang stabil dengan nilai 

rata-rata antara R.1/1.300 VA. sebesar 

19.65%, nilai rata-rata faktor beban pada 

R.1/2.200VA sebesar 22.65% dan nilai rata-

rata pada R.2/3.500 VA s/d 5.500 VA 

sebesar 16.33%. Tarif R.3/ 6.600 VA ke atas 

memiliki faktor beban yang penurunan 

secara perlahan dimulai pada bulan 

Februari sampai dengan bulan Desember. 

Oleh karena itum, ketika faktor kebutuhan 

mengalami kenaikan dari beban yang 

terpasang maka dilakukan evaluasi banyak 

atau kurangnya daya. Untuk mengetahui 

beban puncak itu stabil atau tidak maka 

dilakukan peramalan. 
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